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Abstract 
Ficus is the largest genus of the Moraceae family which is often found in Indonesia, both in the highland 
and in the lowlands. Kiara bunut (Ficus virens) is classified as one of the top ten Ficus species that 
attracts the most frugivorous species. The purpose of the study was to determine the diversity of bird 
and mammal species in kiara bunut (Ficus virens). The method used is the silent observer method 
(silent detection) which is counting the animals when the animals are not disturbed and the 
observation method where the observer approaches the animals are not quietly as possible (as silent as 
possible). There are 18 species of bird found in kiara bunut (Ficus virens) in the Mount Tilu forest, 
Kuningan Regency, consisting of frugivore, insectivore, nectarivore and grainivore and 2 species of 
mammals, namely surili (Prebytis comata) and squirrel (Callosciurus notatus) with an index diversity 
for bird species H’=2,355 is categorized as medium and mammals cpecies H’= 0,7 is catagorized as low. 
This information becomes important and can be use by forest managers to support biodiversity 
concervation. 
Keywords: Diversity, Secondary forest, Ficus, Aves. 
 

Abstrak 
Ficus merupakan marga terbesar Famili Moraceae yang banyak dijumpai di Indonesia, baik di dataran 
tinggi maupun di dataran rendah. Kiara bunut (Ficus virens) digolongkan sebagai salah satu dari 
sepuluh spesies Ficus teratas yang menarik paling banyak spesies pemakan buah. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui keanekaragaman kumpulan jenis burung dan mamalia yang ada pada pohon 
kiara bunut (Ficus virens). Metode yang digunakan adalah metode pengamat diam (silent detection) 
adalah menghitung satwa ketika satwa tidak dalam keadaan terganggu dan metode pengamatan 
dimana pengamat mendekati satwa setenang mungkin (as silent as possible). Jenis burung dan mamalia 
yang ditemukan pada pohon kiara bunut (Ficus virens) di Hutan Gunung Tilu Kabupaten Kuningan 
sebanyak 18 jenis terdiri dari burung frugivora, insectivora, nectivora serta granivora dan 2 jenis 
mamalia yaitu surili (Presbytis comate dan tupai (Callosciurus notatus) dengan indeks 
keanekaragaman untuk jenis burung H’= 2.355 dikategorikan sedang dan jenis mamalia H’= 0.7 
dikategorikan rendah. Informasi ini sangat penting yang dapat dimanfaatkan oleh pengelola kawasan 
untuk mendukung konservasi keanekaragaman hayati. 
Katakunci: Keanekaragaman, Hutan sekunder, Ficus, Aves. 
 

 

PENDAHULUAN 

Ficus merupakan genus terbesar dari Famili Moraceae yang banyak dijumpai di 

Indonesia, baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah yang merupakan tumbuhan 

penting di kawasan tropis (Baskara dan Wicaksono, 2013). Secara ekologi, tumbuhan ini dapat 

hidup di kondisi ekstrim, merupakan sumber pangan bagi hewan pemakan buah (frugivora) 

(Mawa et al. 2013). Buah dari jenis tumbuhan Ficus merupakan sumber penting dari vitamin, 

mineral, karbohidrat, gula, asam organik, dan fenol (Slatnar et al. 2011).  

Penelitian terdahulu di hutan Gunung Tilu Kabupaten Kuningan tercatat 27 jenis 

burung pada Ficus benjamina, 20 jenis pada Ficus sinuata, dan 19 jenis pada Ficus kurzii 

(Hendrayana et al. 2022). Penelitian lainnnya di hutan tropis dataran rendah Afrika Selatan 

jenis Ficus thonningii dikunjungi oleh 26 jenis burung yang berbuah sepanjang tahun, bahkan 

ketika buah dari jenis lain langka (Bleher et al. 2003). Lebih-lebih lagi Kurnianto et al. (2017) 
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menemukan 33 dari 46 jenis burung tercatat sebagai pemakan buah yang mengunjungi pohon 

Ficus besar di daerah pegunungan Tengger Malang, Jawa Timur. Sementara itu, Pradana et al. 

(2018) mengidentifikasi 29 jenis burung pemakan buah di pohon Ficus. 

Selain jenis burung yang singgah pada pohon Ficus beberapa dari kelompok mamalia 

(tupai) pun memanfatakan Ficus sebagai pohon pakan. (Sreekar et al. 2010). Selanjutnya 

menurut Shanahan et al. (2001) bahwa beberapa ordo mamalia (Chiroptera, Primata, 

Rodentia), burung (Struthioniformes, Passeriformes, Galliformes), reptil (terutama kura-kura 

darat), dan ikan (Clarias magur) memanfaatkan Ficus sebagai sumber pakan. Buah sebagai 

pakan tersebut tersedia sebagai pendukung kehidupan hewan frugivora (Salim et al. 2009). 

Fungsi lainnya adalah tajuk Ficus yang besar juga menjadi tempat berlindung banyak satwa 

seperti burung dan serangga Kinnaird dan O’Brien (2007). 

Agen penyebar biji atau frugivora di hutan hujan tropis didominasi oleh fauna 

vertebrata (Corlett, 2017). Menurut Ewusie (1990) penyebaran biji tumbuhan dapat dilakukan 

oleh burung dan mamalia melalui kotorannya. Regenerasi hutan secara alami sangat terbantu 

oleh hewan dengan biji-biji yang tertelan atau ditelan dan kemudian tersebarkan melalui 

kotoran hewan tersebut.  Komposisi biji-bijian yang beranekaragam dalam feses frugivora 

akan mempengaruhi persaingan antar jenis dan inter jenis yang dapat ikut menentukan 

komposisi vegetasi hutan di suatu area. Selain itu, proses pencernaan dapat menyebabkan 

terjadinya perbedaan kecepatan perkecambahan pada biji-bijian yang keluar melalui feses 

(Barnea, 1992) . 

Penyebaran benih oleh vertebrata adalah salah satu mutualisme tanaman dan hewan 

yang paling umum dan penting, yang melibatkan keragaman besar tanaman berbuah dan 

hewan pemakan buah. Meskipun reproduksi tanaman sangat bergantung pada penyebaran 

benih (Irwan, 2010). Salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan burung dan mamalia yaitu kiara 

bunut (Ficus virens). Jenis ini lebih banyak dimanfaatkan oleh burung-burung dan mamalia 

karena terdapat sumber pakan berupa buah dan juga serangga yang datang ke pohon tersebut, 

sehingga banyak jenis burung yang memanfaatkannya sebagai tempat melakukan aktivitas, 

terutama aktivitas mencari makan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di hutan Gunung Tilu yang termasuk wilayah administratif  

Desa Cimara Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan  pada bulan  Mei 2022. Gunung Tilu 

sendiri merupakan hutan dataran rendah yang pengelolaannya dibawah Perum Perhutani 

KPH Kuningan Divisi Regional Jawa Barat Banten didominasi oleh famili Euphorbiaceae dan 

Moraceae (Hendrayana et al. 2019). Adapun keberadaan pohon kiara bunut (Ficus virens) 

terletak pada posisi geografis S 7°6’23.27” dan E 108°41’51.76”.  
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah teropong monokuler, kamera, 

kalkulator, tally sheet, alat tulis, dan panduan identifikasi burung (McKinnon et al. 2010). 

Sampel pohon yang diamati di hutan Gunung Tilu hanya tumbuhan kiara bunut (Ficus 

virens) yang sedang dalam masa berbuah. Penentuan sampel kiara bunut (Ficus virens) yang 

diamati memperhatikan beberapa faktor antara lain, akses lokasi yang dapat dijangkau dan 

Ficus tersebut dalam fase berbuah sampai dengan masak. Metode yang digunakan dalam 

pengamatan ini adalah metode pengamat diam (silent detection) yaitu menghitung satwa 

ketika satwa tidak dalam keadaan terganggu dan metode pengamatan dimana pengamat 

mendekati satwa setenang mungkin (as silent as possible) (Mustari 2007). Pengamatan 

dilakukan selama 10 hari dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan pukul 17.00. Setiap jam 

pengamatan dilakukan hanya 30 menit dengan menghitung jenis dan jumlah jenis yang 

berkunjung, pada bagian pohon mana, serta aktivitas yang dilakukan. 

Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman jenis yaitu 

menggunakan Indeks Shanon Wiener (H’) seperti pada perhitungan dibawah ini. (Magurran, 

2004). 

 
Keterangan: Pi = Jumlah individu jenis per jumlah jenis 

  
Gambar 2. Pohon Kiara bunut (Ficus virens) daun dan buah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Keanekaragaman Burung 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 10 hari, tercatat 18 jenis 

burung di pohon dengan total 401 kunjungan. Adapun setiap jenis burung yang tercatat 

adalah: jenis burung merbah corok-corok (Pycnonotus simplex) dengan total 97 kunjungan, 

burung cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster)  76 kunjungan, burung sepah hutan 

(Pericrocotus flammeus) 46 kunjungan, burung ciung air jawa (Mixornis flavicollis) 36 

kunjungan,  burung serindit jawa (Loriculus Pusillus) 26 kunjungan, burung cabai bunga api 

(Dicaeum trigonostigma) 23 kunjungan, burung cabai jawa (Dicaeum throcileum) 20 

kunjungan, burung jinjing batu (Hemipus hirundinaceus) 16 kunjungan, burung kedasi hitam 

(Surniculus lugubris) 12 kunjungan, burung cekakak jawa (Halcyon cyanoventris) 10 

kunjungan, burung bondol jawa (Lonchura leucogastroides) 9 kunjungan, burung madu sepah 

raja (Aethopyga siparaja) 8 kunjungan, burung takur tenggeret (Megalaima australis) 6 

kunjungan, burung madu sriganti (Nectarinia jugularis) 5 kunjungan, burung cucak kuning  

(Rubigula dispar) 5 kunjungan, burung kadalan kembang (Phaenicophaeus javanicus) 2 

kunjungan, burung pijantung besar (Arachnothera robusta) 2 kunjungan, dan burung cucak 

kuricang (Pycnonotus atriceps) 2 kunjungan. Nilai keanekaragaman burung pada pohon kiara 

bunut secara lengkap tersaji pada Tabel 1. Berikut ini. 

Tabel 1. Nilai keanekaragaman jenis burung pada kiara bunut (Ficus virens) 

No Nama Ilmiah Famili Nama Lokal ni H’ 

1 Pycnonotus simplex Pycnonotidae 

Burung Merbah Corok-

corok 97 0.2419 

2 Pycnonotus aurigaster Pycnonotidae Burung Cucak Kutilang 76 0.1895 

3 Pericrocotus flammeus 

Campephagida

e Burung Sepah  Hutan 46 0.1147 

4 Mixornis flavicollis Timaliidae Burung Ciung Air Jawa 36 0.0898 

5 Loriculus pusillus Psittacidae Burung Serindit Jawa 26 0.0648 

6 

Dicaeum 

trigonostigma Dicaeidae Burung Cabai Bunga Api 23 0.0574 

7 Dicaeum throcileum Dicaeidae Burung Cabai Jawa 20 0.0499 

8 

Hemipus 

hirundinaceus 

Campephagida

e Burung Jinjing Batu 16 0.0399 

9 Surniculus lugubris Cuculidae Burung Kedasi Hitam 12 0.0299 

10 Halcyon cyanoventris Halcyonidae Burung Cekakak Jawa 10 0.0249 

11 

Lonchura 

leucogastroides Estrildidae Burung Bondol Jawa 9 0.0224 

12 Aethopyga siparaja Nectariniidae Burung Madu Sepah Raja 8 0.02 

13 Megalaima australis Capitonidae Burung Takur Tenggeret 6 0.015 

14 Nectarinia jugularis Nectariniidae Burung Madu Sriganti 5 0.0125 

15 Rubigula dispar Pycnonotidae Burung Cucak Kuning 5 0.0125 

16 

Phaenicophaeus 

javanicus Cuculidae Burung Kadalan Kembang 2 0.005 

17 Arachnothera robusta Nectariniidae Burung Pijantung Besar 2 0.005 
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18 Pycnonotus atriceps Pycnonotidae Burung Cucak Kuricang 2 0.005 

    

Jml Ind Seluruh 

Spesies (N)    401   

    

Indeks 

keanekaragama

n H'     2.355 

 

Keanekaragaman jenis burung yaitu jumlah indeks keanekaragaman ditemukan 

seluruh jenis burung pada pohon Kiara bunut (Ficus virens) di Hutan Gunung Tilu Kabupaten 

Kuningan dengan nilai H’= 2.355. dimana hal tersebut menunjukan bahwa tingkat 

keanekaragaman jenis termasuk pada kriteria yang sedang. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya  selama 30 hari pengamatan tiga spesies Ficus, tercatat 1.811 burung 

yang termasuk dalam 21 famili dan 43 spesies. Nilai H′ adalah 2,255 pada Ficus benjamina, 

2,305 pada Ficus sinuata,  2,328 pada Ficus kurzii (Hendrayana et al. 2022).  Berbeda dengan 

penelitian Agusri  et al. (2022) pada pohon beringin (Ficus benjamina) di Sekitar Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang, hanya diperoleh 4 jenis 

burung dengan jumlah total individu yang ditemukan sebanyak 51 individu. Hasil perhitungan 

mengenai indeks keanekaragaman jenis burung di pohon Ficus benjamina tergolong rendah 

yaitu 1,1430. 

Hal ini di karenakan faktor habitat yang dimanfaatkan burung sebagai tempat 

bersarang, istirahat, mencari makan, berkembang biak dan lainya. Wilmsand dan Kappelle 

(2006) menyatakan bahwa 30- 50% burung tropis menggantungkan pakannya pada buah. 

Beberapa jenis burung insektivora, juga memanfaatkan tumbuhan terutama buah, sebagai 

bagian dari pakannya. Beragam pakan yang dikonsumsi burung merupakan mekanisme 

burung memenuhi kebutuhan energi dan protein (Smith et al. 2007).  

Pemanfaatan habitat untuk hinggap dan bertengger biasanya dilakukan burung pada 

pohon-pohon yang tinggi dan besar, selain itu juga untuk tempat mencari makan. Kondisi 

demikian menjadikan habitat yang cocok bagi komunitas burung, selain itu kondisi kawasan 

yang bervariatif memberikan beberapa tipe habitat dan menyediakan sumber pakan yang 

dapat digunakan oleh jenis burung. (Martin et al. 2011) menyatakan bahwa kekayaan vegetasi 

sangat berpengaruh terhadap kekayaan keanekaragaman hayati burung di tempat tersebut. 

(Telleria et al. 2008) serta Gleditsch dan Carlo (2011) menyatakan bahwa kelimpahan burung 

frugivora dipengaruhi oleh kelimpahan dan ketersediaan buah. 

Berdasarkan data yang ada dapat diketahui 8 jenis burung pemakan buah (Frugivora), 

7 jenis burung pemaka serangga (Insectivora), 2 jenis pemakan nectar (nektivora), dan 1 jenis 

pemakan biji-bijian (granivora),. Banyaknya jenis burung pemakan buah diduga berkaitan 

dengan ketersediaan buah dan serangga di lokasi penelitian.Saat dilakukan pengamatan 

hanya sedikit sekali vegetasi yang sedang berbuah, sehingga jenis burung pemakan serangga 

hanya sedikit. Keberadaan pakan sangat berpengaruh terhadap posisi rantai makanan, posisi 

rantai makanan dalam suatu burung dapat dilihat dari pakannya.  

Burung-burung frugivora merupakan salah satu agen endozookori yang efektif dalam 

proses membantu pelepasan daging buah dan kulit buah, serta dapat mempermudah 

germinasi biji dalam saluran cernanya (Whelan 2008) . Buah yang dimakan oleh burung 

memiliki biji yang tidak dapat dicerna oleh burung, kemudian dibuang bersama kotoran pada 
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saat pergerakan burung pada habitatnya, maka hal tersebut dapat membantu proses 

regenerasi vegetasi dan persebaran tumbuhan pada habitat (Muhammad 2018). Selain itu, 

terdapat kelompok burung pemakan buah-buahan yang sangat menyukai buah yang matang, 

berukuran kecil dan bertekstur lunak (Rumblat 2016). Burung pemakan buahbuahan 

merupakan burung yang mudah ditemukan di daerah hutan sekunder (Novarino 2002). 

 

2. Keanekaragaman mamalia 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 10 hari, tercatat jenis 

mamalia di pohon kiara bunut yaitu surili jawa (Presbytis comata) 2 kunjungan dan tupai 

(Callosciurus notatus) dengan total 13 kunjungan. Surili memanfaatkan pohon kiara bunut 

untuk memakan daun muda sedangkan tupai selain memakan buah kiara bunut juga 

memanfaatkan pohon tersebut sebagai tempat singgah sama halnya dengan penelitian Lok et 

al. (2013) yaitu keberadaan Ficus spp yang dimanfaatkan oleh tupai dan musang.   Nilai 

keanekaragaman mamalia .tersebut adalah masing-masing 0,461 dan 0,538. Penelitian Sreekar 

et al (2010) yang dilakukan di cekungan Maliau Malaysia dikatakan bahwa jenis-jenis dari 

mamalia tidak berkunjung pada Ficus caulocarpa meski teridentifikasi pada pohon-pohon 

terdekat. Keadaaan ini kemungkinan diakibatkan kehadiarn si pengamat yang berada di dekat 

pohon yang mempengaruhi kehadiran dari jenis-jenis mamalia. 

 

3. Implikasi Konservasi 

Kehadiran burung merupakan penyeimbang lingkungan dalam komponen ekosistem, 

karena burung memiliki peran sebagai satwa pemangsa puncak, satwa pemecah biji, satwa 

penyerbuk, dan satwa predator hama. Satwa membutuhkan tempat yang dapat menjamin 

segala keperluan hidupnya, baik makanan, air, tempat berkembang biak, berlindung, maupun 

tempat pengasuhan anak (Handari, 2012). Habitat yang baik di dalamnya mengandung 

bermacam-macam sumber pakan, memungkinkan memiliki jenis burung yang banyak. 

Dengan makin banyak jenis pohon berarti akan tercipta banyak relung ekologi yang 

memungkinkan berbagai jenis burung dapat hidup secara bersama (Setiawan et al. 2006).  

Salah satunya pohon Kiara bunut mempunyai peranan yang cukup penting untuk tempat 

bertengger bagi burung, tempat bermain, dan berlindung, dan mencari makan bagi burung 

pemakan buah, pemakan serangga, dan biji-bijian. kondisi habitat sangat menentukan 

keberadaan burung, untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, oleh sebab itu apabila 

keadaan lingkungan kurang menguntungkan burung akan jarang atau tidak ada pada 

lingkungan tersebut, karena satwa liar memerlukan tempat-tempat yang dapat di gunakan 

untuk mencari makan, tempat berlindung, beristirahat,dan berkembang biak (Alikodra, 

2000). 

Burung  dan mamalia adalah  bagian  dari keanekaragaman  hayati  yang  harus dijaga  

kelestariaannya  dari  kepunahan maupun  penurunan  keanekaragaman jenisnya.  

kelimpahan  dan Keanekaragaman  jenis  burung  yang hidup  pada  suatu  tempat  dapat 

mengindikasikan kondisi  lingkungan di tempat  tersebut.  Sebagai  salah  satu komponen 

dalam ekosistem, keberadaan burung dapat  menjadi indikator apakah lingkungan  tersebut  

mendukung kehidupan  suatu  organisme  lain  atau tidak  karena  mempunyai hubungan 

timbal  balik  dan  saling  tergantung dengan lingkungannya. Alikodra (2002)  menyatakan  

bahwa  burung dan memiliki  peranan  penting  dari  segi penelitian,  pendidikan,  dan  untuk 
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kepentingan rekreasi dan pariwisata. Manfaat dan fungsi burung yang begitu  besar  bagi  

kehidupan  manusia, sehingga  mendorong  upaya  untuk menjaga  kelestarian  dan 

keanekaragamannya 

 

SIMPULAN 

Jenis burung yang ditemukan pada pohon kiara bunut (Ficus virens) di hutan Gunung 

Tilu Kabupaten Kuningan sebanyak 18 jenis terdiri dari burung frugivora, insectivora, 

nectivora serta granivora dan 2 jenis mamalia yaitu surili (Presbytis comate dan tupai 

(Callosciurus notatus) dengan tingkat keanekaragaman jenis burung termasuk pada kriteria 

yang sedang dengan H’=2.355 sedangkan  mamalia pada kriteria rendah dengan H’=  0.7.  

 

SARAN 

Bahwa dengan keterbatasannya waktu pengamatan selama 10 hari, untuk 

mendapatkan data yang lebih akurat maka disarkan untuk menambah waktu pengamatan 

serta pada individu pohon yang lainnya 
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